Available online at https://journal.uny.ac.id/index.php/medikora

MEDIKORA, Vol. 24 No. 1 April 2025, Hal 35-47

BIOMECHANICS ANALYSIS: THE IMPACT OF BACKSWING
ANGLE ON ACCURACY AND DISTANCE OF SHOTS IN
WOODBALL ATHLETES AT UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Iwan Hermawan ", Sri Indah Ihsani ', Vannes Arafah Putra Hardjanto'

Tmu Keolahragaan, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Jakarta, J1. Velodrome
No.2, Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Indonesia.
ihermawan@unj.ac.id, sri_indah@unj.ac.id, vannesarafah20@gmail.com.

Abstract

The purpose of this study was to determine whether there is a backswing angle that has the greatest
impact on shot distance and whether it influences long shot distance in woodball. Woodball players
from Jakarta State University who trained for two to three years participated in this study. Examine the
connection between the dependent variable (long stroke distance) and the independent variable
(backswing angle). This study will employ an experimental research design and associative quantitative
research methods. After using Kinovea software to assess the backswing angle and stroke distance,
SPSS 25.0 software was used for processing. The study's findings indicate that the backswing angle
affects long shot distance, as indicated by the Wilcoxon Ranked Test's non-parametric statistical test
results (p < 0.05) and Z value of -4.016. This indicates that the influence is substantial. However, the
second stroke, which has a distance of 39.99 meters and an angle of 118°, has a Z value of -2.384 and
a significant value of p-value = 0.017 < 0.05. This indicates that there is an effective backswing angle
to affect the shot's distance. Thus, this study demonstrates the existence of an angle. This study aids in
the development of fundamental woodball skills, particularly in enhancing players' long-shot prowess.
These results can serve as the foundation for developing a structured training regimen that emphasizes
biomechanical elements that can increase punching efficacy and accuracy. Athletes can use this
information to increase their performance and backswing angle, which will make their stroke more
efficient and effective. With training planning, trainers can use this data as a reference to help athletes
improve their long strokes.
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ANALISIS BIOMEKANIKA: PENGARUH SUDUT BACKSWING
TERHADAP JARAK PUKULAN JAUH PADA ATLET

WOODBALL UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi sudut backswing memengaruhi jarak
pukulan jauh dalam olahraga woodball dan mengetahui sudut backswing yang paling efektif terhadap
jarak pukulan. Dalam penelitian ini melibatkan atlet woodball Universitas Negeri Jakarta dengan lama
latihan 2-3 tahun. menganalisis hubungan antara variabel bebas (sudut backswing) dan variabel terikat
(jarak pukulan jauh). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif dengan
rancangan penelitian eksperimen. Sudut backswing dan jarak pukulan diukur menggunakan software
kinovea, lalu diolah menggunakan software SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut
backswing memengaruhi jarak pukulan jauh dengan nilai Z sebesar -4,016 dan (p < 0,05) ditemukan
dalam hasil uji statistik non-parametrik dengan Wilcoxon Ranked Test. Hal Ini menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan. Di sisi lain, terdapat sudut backswing yang efektif guna memengaruhi jarak
pukulan yaitu pada pukulan kedua dengan besar sudut 118" dan jarak 39,99meter yang bernilaikan Z
sebesar -2,384 serta nilai signifikansi sebesar p-value = 0,017 < 0,05. Oleh karena itu, terdapat sudut
backswing yang efektif dalam memengaruhi jarak pukulan yang dapat membantu mengembangkan
teknik dasar bermain woodball. penelitian ini membuktikan bahwa terdapat sudut Studi ini membantu
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mengembangkan teknik dasar untuk olahraga bola kayu, terutama dalam meningkatkan kemampuan
atlet dalam pukulan jauh. Penelitian ini bermanfaat bagi atlet guna mencetak prestasi yang lebih baik
dan memperbaiki sudut backswing agar pukulan dapat lebih efektif serta efisien. Bagi pelatih penelitian
ini dapat menjadi dasar acuan guna memperbaiki pukulan jauh atlet dengan perencanaan latihan.
Penelitian ini memiliki batasan penelitian yaitu jumlah sampel yang kecil.

Kata kunci : woodball, biomekanika, sudut, pukulan jauh

PENDAHULUAN

Kemajuan suatu cabang olahraga tidak lepas dari sejarah adanya cabang olahraga
tersebut, begitu juga dengan woodball. Menurut Fernando dan Candra (2024) alasan diberi
nama woodball adalah karena olahraga tersebut dilakukan dengan cara memukul bola yang
terbuat dari kayu melalui beberapa kali pukulan agar bola melaju bergerak dari titik awal pukul
(start) menuju gate (gawang) di setiap lapangan (fairway). Bola yang dipukul dengan tongkat
berbahan kayu atau alumunium diberi karet pelapis, agar setiap pemain dapat memukul bola
yang tidak bergerak dengan arah maupun jarak yang diinginkan dengan menggunakan mallet.

Menurut Putu (2016) Woodball pertama kali berkembang di Taipei Cina, ditemukan pada
tahun 1990 oleh Mr. Ming-Hui Weng dan Mr. Kuang-Chu Young. Awalnya mereka hanya
ingin membangun sebuah taman bagi kedua orang tuanya, supaya mereka dapat berjalan-jalan
dilokasi yang nyaman dengan pemandangan yang indah di Nei-Shuang, Shuh-Lin, Taipei,
Taiwan. Akhirnya setelah mengelilingi area perbukitan, mereka menemukan area teras yang
dapat dikembangkan menjadi sebuah tempat olahraga outdoor. 1de tersebut berkembang untuk
memanfaatkan area tersebut sebagai lapangan bermain woodball. Dengan motivasi yang tinggi
mereka terus mencoba menciptakan permainan bola (ball) dengan sistem permainan yang unik,
dimana bola yang terbuat dari kayu dipukul dengan tongkat yang menyerupai palu (mallet,
tongkat yang terbuat dari kayu) diarahkan ke gawang kecil (gate) yang lebarnya lebih besar
sedikit dari bolanya (Fernando & Candra, 2024).

Menurut Nur (2023) tahun 2006 adalah waktu pertama kali woodball masuk ke Indonesia,
tepatnya di daerah Boyolali, Jawa Tengah. Hal ini dibuktikan dengan diadakannya event-event
bersifat nasional dan internasional yang diselenggarakan oleh pengurus pusat maupun daerah
(Pengda Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali) (Citra & Sukadiyanto, 2015). Menurut
Candra (2024), pada tanggal 1 Oktober 2006 terbentuklah Indonesia Woodball Association
(IWbA) yang dikepalai oleh Tandiono Jecky B. Eng sebagai presiden, Dr.Ir.Nugroho W.,
Dipl. WRD.M.Eng sebagai wakil presiden, serta Sutarjo sebagai sekertaris jendral. Menurut
Risbon (2023) pada tahun 2012 Indonesia Woodball Association (IWbA) sudah mempunyai
Pengurus Daerah di 14 Provinsi dan secara resmi Indonesia Woodball Association (IWbA)
menjadi anggota KONI pada tanggal 16 Mei 2013. Indonesia Woodball Association (IWbA)
membentuk kepengurusan di tiap Provinsi (Pengprov) yaitu Provinsi Jawa Tengah, Bali,
Sumatra Selatan, DIY, Jawa Timur, Jawa Barat, Bangka Belitung, Sumatra Barat, Bengkulu,
Lampung, Kalimantan Timur dan Kepulauan Riau (Nur dkk., 2023).

Menurut Rohman (2022) cabang olahraga woodball sudah mulai menjadi perhatian bagi
olahraga prestasi. Hal tersebut dibuktikan dengan provinsi Jawa Barat memasukan cabang
olahraga woodball pada PORPROV XIV tahun 2022 serta untuk pertama kalinya cabang
olahraga woodball dipertandingkan di tingkat nasional pada PON XXI1/2024 Aceh-Sumut.
Sebanyak 114 atlet dari 16 kontingen provinsi bertanding dalam cabang olahraga woodball
pada Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI Aceh-Sumut 2024 yang berlangsung mulai 14
hingga 20 September 2024 di Lapangan Golf Lhoknga, Aceh Besar (Ponxxi.acehprov.go.id,
2024).

Hasilnya, Jawa Tengah menjadi juara umum dengan perolehan tiga medali emas dan
empat perunggu. Disusul Banten di peringkat kedua lewat dua emas dua perak dan satu
perunggu, serta Aceh di urutan ketiga lewat dua medali emas. Peringkat keempat direbut Bali
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dengan raihan dua perak dan satu perunggu. Jawa Barat menutup lima besar klasemen
perolehan medali cabang olahraga woodball PON 2024 dengan perolehan satu perak dan satu
perunggu. Posisi keenam dan ketujuh klasemen diduduki Jawa Timur dan DKI Jakarta. Kedua
tim sama-sama memperoleh satu perak (Khoirul Huda & Andhika, 2024).

“All athletic programs should address the physical, technical, tactical, psychological,
and theoretical aspects of training” (Periodization Theory and Methodology of Training Fifth
Edition, 2009.) artinya, semua program atletis harus memperhatikan aspek fisik, teknik, taktik,
psikologis, dan teori latihan. Salah satu bentuk persiapan faktor latihan teknik adalah
memberikan gambaran karakteristik teknik dasar, sehingga akan meminimalisir kesalahan
gerak. Hal tersebut dapat dilakukan melalui analisis biomekanika (Kusumawati & Muhamad,
2020).

Biomekanika adalah studi tentang bagaimana sesuatu bergerak dan apa yang
menyebabkannya bergerak. Biomekanika merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempelajari
bentuk dan macam-macam gerakan atas dasar prinsip-prinsip mekanika dan menganalisis suatu
gerakan. Disiplin ilmu biomekanika tidak berdiri dengan sendirinya, melainkan ditunjang oleh
disiplin ilmu yang lainnya, seperti anatomi, fisologi, dan fisika, kemudian dasar-dasar atau
prinsip dari ketiga bidang ilmu itu menjadi dasar suatu disiplin ilmu yang disebut biomekanika
(Daharis dkk. 2022). Dalam perspektif biomekanika tubuh diobservasi sebagai batang
penghubung pada sendi-sendi. Sendi-sendi dan geraknya menjadi dasar sebuah analisa.
Biomekanika mempelajari aspek-aspek yang dapat diukur dari gerakan (seperti kecepatan dan
gaya) yang dapat mendefinisikan elemen gerak tubuh. Rekaman video olahraga dan aktivitas
pelatihan biasanya digunakan praktisi biomekanika untuk menganalisa secara menyeluruh pola
gerak tubuh seseorang (Finahari & Rubiono, 2018). Dengan pandangan tersebut maka kemungkinan
pengaruh sudut backswing terhadap akurasi jarak pukulan jauh yang dilakukan, dapat
diketahui. Menurut Widiyatmoko & Prabowo (2019) menjelaskan bahwa olahraga woodball
memiliki kesamaan dengan olahraga golf, yaitu memasukkan bola sesedikit mungkin pada
sasaran dengan cara dipukul sesuai dengan jarak lintasannya. Olahraga woodball sendiri
memiliki teknik dasar berupa swing (ayunan) dan pukulan. Terdapat 4 macam pukulan
woodball yakni pukulan gatting, pukulan jarak dekat, pukulan jarak menengah dan pukulan
jarak jauh (Putra dkk., 2021).

Sebuah pukulan jauh yang optimal menjadi suatu hal yang sangat penting, dinilai dari
ketepatan pukulan pada sasaran dimana pukulan dapat dilakukan sejauh mungkin mendekati
gawang (gate) dan tidak keluar dari zona permainan. Pukulan ini biasanya dilakukan saat
memulai fairway (lintasan) panjang (Givari dkk., 2023). Yang perlu diperhatikan dalam
pukulan jarak jauh yaitu bola tidak harus dipukul sekencang kencangnya tetapi harus dipukul
secara optimal yaitu tepat pada sasarannya, dalam hal ini sasarannya adalah bola dipukul sejauh
mungkin dalam fairway (lintasan) menjauhi titik letak bola pertama tanpa bola keluar dari
lintasan OB (Out of Boundary) (Amin & Rahayu, 2012). Hal tersebut menandakan bahwa
akurasi pukulan dibutuhkan sebagai parameter atlet dalam melakukan pukulan jauh yang
mendekati gawang (gate). Penelitian ini dilakukan berdasarkan kekurangan pada penelitian
(Billah, 2016) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara sudut
backswing terhadap long stroke (pukulan jauh) dengan korelasi sudut backswing (r = -0,272)
dan p-value = 0,418 > 0,05 dan pada penelitian lainnya (Ardhiyanto dkk., 2021) menjelaskan
bahwa tidak terdapat pengaruh efektifitas sudut terhadap ketepatan shooting dengan nilai
signifikansi di atas 0,05 atau Ho diterima.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sudut backswing pukulan agar mendapatkan
akurasi jarak pukulan jauh yang akurat. Bersamaan dengan itu penelitian ini bertujuan untuk
mengamati seberapa besar pengaruh sudut backswing terhadap akurasi pukulan jauh yang dapat
dilihat dari analisis form tubuh. Berdasarkan fenomena tersebut ditemukan bahwa terdapat atlet
Woodball Universitas Negeri Jakarta yang terlihat ketika melakukan pukulan jauh masih

Copyright © 2025, MEDIKORA
ISSN: 0216-9940



MEDIKORA, Vol. 24 No. 1 April 2025 - 38
Iwan Hermawan, Sri Indah Thsani, Vannes Arafah Putra Hardjanto

tergolong tidak akurat karena bola keluar lintasan (OB) dan menjauhi gate (gawang). Dengan
adanya fenomena tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang faktor apa yang
menyebabkan hal itu terjadi.

METODE

Hakikat metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data/informasi
sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana seharusnya, dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan
tertentu (Ustiawaty dkk., 2020). Selanjutnya, Menurut Iko (2019) penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan analisis statistik untuk mendapatkan data angka, kualitatif, atau
numerik. Penelitian ini bersifat asosiatif artinya berfokus pada hubungan antara dua variabel
atau lebih. Maka dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif
dengan rancangan penelitian eksperimen.

Penelitian eksperimen adalah suatu metode yang berusaha melihat hubungan sebab dan
akibat dari satu variabel atau lebih terhadap satu variabel independen atau lebih (Setyanto,
2012). Dalam hal ini variabel bebas (sudut backswing) diuji untuk memengaruhi variabel
terikat (jarak pukulan). Hasil data dari eksperimen yang dilakukan menghasilkan data numerik
yang diukur dan diolah secara objektif. Penelitian ini memungkinkan variabel bebas yaitu sudut
backswing memengaruhi variabel terikat yaitu jarak pukulan jauh.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Kuswandi dkk, 2012). Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh
anggota kop woodball Universitas Negeri Jakarta sebanyak 15 orang.
Sampel

Suatu studi dengan menggunakan sampel yang mewakili populasi (disebut representatif)
akan memberikan hasil yang mempunyai kemampuan untuk digeneralisasikan atau
diberlakukan secara umum kepada populasinya. Kriteria sampel yang representatif bergantung
pada dua aspek yang saling berkaitan, yaitu akurasi dan ketelitian sampel (Retnawati, 2017).
Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dimana menurut
Sugiyono (2021) purposive sampling merupakan pengambilan sampel menggunakan beberapa
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti. Dalam hal ini memiliki kriteria inklusi yaitu, atlet laki-laki woodball
Universitas Negeri Jakarta dengan produktivitas latihan selama 2-3 tahun serta total atlet
sebanyak 7 orang.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah mallet (tongkat pukul), bola
woodball, gate (gawang), tali tambang, timbangan berat badan (mi scale), alat ukur tinggi badan
(stature meter), alat ukur lengan (roll meter), alat ukur lapangan (meteran), lakban merah,
software SPSS 25.0 analisis deskriptif, dan software kinovea sebagai alat ukur sudut.

Teknik Pengumpulan Data

Lapangan diukur dengan menggunakan meteran dengan panjang 50 meter dan lebar 5
meter. Lapangan sudah diukur dan dilakukan pemasangan tali sebagai batas lintasan. Gate
dipasang pada jarak 2 meter sebelum batas lintasan akhir. Titik awal pukul ditandai dengan
tanda X.
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Atlet diukur berat badannya menggunakan timbangan (mi scale) dan tingginya
menggunakan stature meter. Atlet diukur lengan dan tungkainya pada sisi kanan dan kiri
menggunakan roll meter. Atlet dipasangkan lakban berwarna merah sebagai tanda objek yang
nantinya dapat dibaca sudutnya oleh software kinovea.

Atlet masuk ke lapangan berdiri dan meletakkan bola di tanda X. Atlet melakukan
pukulan ke gate dari titik awal pukul masing masing dilakukan sebanyak tiga kali dan dimulai
video saat atlet siap memukul. Hasil jarak pukulan diukur dan data dimasukkan ke dalam tabel,
data diolah dengan SPSS 25.0 untuk kemudian di dapatkan data normalitas menggunakan
metode uji Shapiro-Wilk. Uji hipotesis dilakukan setelah hasil uji normalitas data didapatkan.
Hasil video dianalisis melalui aplikasi kinovea.

Penelitian ini menggunakan software kinovea sebagai alat ukur sudut dan jarak dengan
menganalisanya melalui video atau foto. Perangkat lunak kinovea akan memperlambat video
yang akan dipindai, pilih gambar kunci sebagai point utama untuk dianalisis, lacak gerakan
melalui spidol yang ditempatkan pada bagian tertentu untuk bisa menarik gerak, waktu pada
sebuah gerakan, mengukur sudut dan jarak. Software kinovea merupakan alat analisis video
yang biasa didedikasikan untuk olahraga. Fungsi software kinovea sendiri untuk mengamati
gerakan yang dilakukan video, gerakan tersebut dapat di slow motion (diperlambat) sehingga
bisa direkam dan diamati hasilnya (Purbasari dkk., 2018). Output dari teknik ini adalah ilustrasi
informasi dan data dengan bentuk monitoring dalam bentuk tabel kompleks yang akan
memudahkan dalam proses lanjutan dalam analisis data.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif menggunakan aplikasi SPSS
25.0. Dengan memisahkan informasi dan data melalui pembacaan angka-angka data analisis
hasil eksperimen akan berbentuk tabel data yang nantinya akan dideskripsikan dalam bentuk
pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek

Hasil penelitian ini menunjukan data antropometri atlet woodball Universitas Negeri
Jakarta yang ditunjukan pada Tabel. 1 meliputi karakteristik usia atlet, usia latihan, tinggi
badan, berat badan, panjang tungkai kaki kanan dan panjang tungkai kiri, panjang lengan kanan
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dan kiri. Rata-rata usia atlet adalah 19,71 tahun, dengan rata-rata lama usia latihan atlet 26,57
bulan. Tinggi badan rata-rata adalah 169,29 cm, dan berat badan rata-rata adalah 61,14 kg.
Rata-rata panjang tungkai kiri adalah 92,45 cm dan panjang tungkai kanan adalah 92,45 cm.
Rata-rata panjang lengan kanan adalah 72,84 cm dan panjang lengan kiri adalah 72,08 cm.
Total atlet adalah 7 orang.

Tabel 1. Data Antropometri Atlet Woodball Universitas Negeri Jakarta

Variabel Rata-rata + Std. Deviasi

Usia Atlet (Tahun) 19,71 £ 951
Usia Latihan (bulan) 26,57 £4,72
Tinggi Badan (cm) 169,29 + 7,36
Berat Badan (kg) 61,14 +9,20
P. Tungkai kiri (cm) 92,45 +4,82
P. Tungkai kanan (cm) 92,45+ 5,43
P. Lengan kanan (cm) 72,84 £2,50
P. Lengan kiri (cm) 72,08 + 2,88
Total Atlet (N) 7

Hasil analisis kinovea menunjukan data yang ditunjukkan pada Tabel. 2 Data tersebut
meliputi sudut backswing dan jarak pukulan atlet woodball Universitas Negeri Jakarta. Rata-
rata sudut backswing adalah 121,76 derajat dan rata-rata jarak pukulan adalah 31,41 m. Total
pukulan adalah 21.

Tabel 2. Data Sudut Backswing dan Jarak Pukulan Atlet Woodball Universitas Negeri Jakarta

Variabel Rata-rata + Std. Deviasi
Sudut Backswing (°) 121,76 + 34,03
Jarak Pukulan (m) 31,41 £ 14,78
Total Pukulan (N) 21

Hasil analisis kinovea menunjukan data yang ditunjukkan pada Tabel. 3 Data tersebut
mencakup variasi sudut backswing dan variasi jarak pukulan dengan jumlah tiga kali pukulan
atlet woodball Universitas Negeri Jakarta. Rata-rata sudut backswing pukulan pertama adalah
88,54 derajat, rata-rata sudut backswing pukulan kedua adalah 118,55 derajat, dan rata-rata
sudut backswing pukulan ketiga adalah 158,20 derajat. Rata-rata jarak pukulan pertama adalah
24,90 meter, rata-rata jarak pukulan kedua adalah 39.99 meter, dan rata-rata jarak pukulan
ketiga adalah 29,30 meter.

Tabel 3. Data Variasi Sudut Backswing dan Jarak Pukulan Atlet Woodball Universitas Negeri Jakarta

Variasi Pukulan Rata-rata + Std. Deviasi
Sudut Backswing(°) Pukulan 1 88,54 + 6.35
Pukulan 2 118,55 +4.14
Pukulan 3 158,20 +£9.33
Jarak Pukulan (m) Pukulan 1 24,95 +4.20
Pukulan 2 39,99 +5.03
Pukulan 3 29,30+ 6.41
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B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa untuk variabel

sudut backswing nilai signifikansi (Sig.) 0,218. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
hipotesis nol diterima yang berarti data sudut backswing terdistribusi normal. Di sisi lain, untuk
variabel akurasi jarak pukulan jauh nilai signifikansi 0,003 kurang dari 0,05, artinya menolak
hipotesis nol, yang menunjukkan bahwa data akurasi jarak pukulan tidak terdistribusi normal.

2. Uji Statistik

Teknik statistik untuk menguji statistik pada penelitian ini berupa uji non parametrik. Uji

statistik non parametrik tidak membutuhkan parameter khusus dari populasi yang akan diamati
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dan tidak mensyaratkan distribusi data normal. Metode uji ini dapat digunakan untuk analisis
data baik skala nominal maupun ordinal karena biasanya data berbentuk ini tidak berdistribusi
normal (Trimawartinah, 2020).

Uji non parametrik yang digunakan dalam hipotesis pertama dan kedua adalah uji
Wilcoxon Ranked Test. Trimawartinah (2020) mengemukakan bahwa dengan melakukan uji
wilcoxon dapat mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen.

Hipotesis Pertama
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan rata-rata sudut backswing terhadap rata-rata jarak

pukulan jauh.
Ha: Terdapat pengaruh signifikan rata-rata sudut backswing terhadap rata-rata jarak
pukulan jauh.
Tabel 4. Uji Wilcoxon Ranked Test
Wilcoxon Ranked Test
N Mean Sum Of
Sudut Rank Ranks
Backswing — | Negative Ranks 21 11,00 231,00
Jarak Positive Ranks 0 .00 .00
Pukulan Ties 0
Total 21

Dari hasil uji wilcoxon ranked test (Gambar 4.2) menunjukkan total data (N) berjumlah
21. Rata-rata peringkat untuk pengukuran yang lebih rendah adalah 11,00. Total dari semua
peringkat negatif adalah 231,00. Berdasarkan hasil uji wilcoxon ranked test nilai Z sebesar -
4,016 dari uji statistik yang menunjukkan seberapa besar perbedaan antara dua kondisi yang
diuji dalam hal ini, pengaruh rata-rata sudut backswing terhadap rata-rata jarak pukulan jauh.
Semakin jauh nilai Z dari 0 (baik negatif atau positif), semakin kuat bukti bahwa ada efek yang
signifikan. Hal tersebut kita dapat simpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan rata-rata
sudut backswing terhadap rata-rata jarak pukulan jauh, karena p-value yang dihasilkan sangat
kecil (0,000) yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Hipotesis Kedua

Ho: Tidak terdapat sudut efektif dalam pukulan jauh guna memengaruhi jarak
pukulan.

Ha: Terdapat sudut efektif dalam pukulan jauh guna memengaruhi jarak pukulan

Tabel 5. Uji Wilcoxon Ranked Test

N Mean Rank Sum of Ranks

Negative Ranks 7 4 53

Sudut 1 - Jarak 1 Posmv.e Ranks 0 0 o
Ties 0
Total 7

Negative Ranks 7 2 53

Sudut 2 - Jarak 2 Posmv.e Ranks 0 0 o
Ties 0
Total 7

Negative Ranks 7 2 53

Sudut 3 - Jarak 3 Posmv.e Ranks 0 0 o
Ties 0
Total 7
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Dari hasil uji wilcoxon ranked test (Gambar 4.3) menunjukkan total data pukulan 1 sudut
terhadap jarak sebanyak 7 pukulan, pukulan 2 sudut terhadap jarak sebanyak 7 pukulan, dan
pukulan 3 sudut terhadap jarak sebanyak 7. Rata-rata peringkat pukulan 1 adalah 4, pukulan 2
adalah 4, dan pukulan 3 adalah 4. Total peringkat negatif pukulan 1 adalah 28, pukulan 2 adalah
28, dan pukulan 3 adalah 28. Berdasarkan uji wilcoxon ranked test nilai Z pukulan 1 sebesar -
2,366 dengan nilai signifikansi 0,018. Nilai Z pukulan 2 sebesar -2,384 dengan nilai
signifikansi 0,17. Nilai Z pukulan 3 sebesar -2,366 dengan nilai signifikansi 0,018. Dari hasil
pengujian membuktikan bahwa ketiga sudut backswing yang diuji terhadap jarak pukulan
memiliki nilai signifikansi <0,05 atau HO ditolak yang artinya ketiga sudut terbukti efektif
dalam memengaruhi jarak pukulan. Berdasarkan prinsip uji wilcoxon ranked test yaitu semakin
jauh nilai Z (baik itu negatif atau positif) semakin kuat bukti bahwa ada efek yang signifikan,
dalam hal ini maka sudut yang paling efektif terdapat pada pukulan 2 (sudut backswing 118,55
dan jarak 39,99m) dengan nilai Z -2,384 dan nilai signifikansi 0,017.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sudut backswing berpengaruh signifikan terhadap
jarak pukulan jauh dengan nilai Z skor -4,016 dan p-value (0,000) atau <0,05. Penemuan ini
menunjukkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara sudut backswing terhadap long stroke (pukulan jauh) dengan
korelasi sudut backswing (r = -0,272) dan p-value = 0,418 > 0,05 (Billah, 2016). Sebagai
tambahan, yang meneliti pengaruh backswing terhadap akurasi pukulan forehand pada cabang
olahraga tenis menunjukan bahwa backswing berpengaruh signifikan terhadap akurasi pukulan
dengan p-value = 0,000 < 0,05 (Masrun dkk., 2022).

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat sudut yang efektif dalam memengaruhi
jarak pukulan jauh yaitu pada pukulan 2 (sudut backswing 118,55 dan jarak 39,99m) dengan
nilai Z skor sebesar -2,384 dan nilai signifikansinya 0,017. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa efektivitas sudut backswing pada cabang olahraga
petanque berpengaruh pada hasil shooting carreau dengan besar sudut efektif yaitu 78 - 80°
serta jarak yang didapat sepanjang 7 meter (Cahyono & Nurkholis, 2018). Berbeda dari
penelitian sebelumnya pada cabang olahraga pétanque menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh efektifitas sudut backswing terhadap ketepatan shooting karena nilai signifikansi di
atas 0,05 atau HO diterima (Ardhiyanto dkk., 2021). Di sisi lain pada cabang olahraga bola voli
ditemukan bahwa efektivitas sudut backswing juga memengaruhi gerakan spike dengan
efektivitas sudut sebesar 82¢ (Hidayatullah & Wahyudi, 2023). Hal ini diperkuat dengan
penelitian mengenai pengaruh besar sudut terhadap lemparan pada gerak parabola dengan sudut
efektifnya sebesar 45 (Pangihutan dkk., 2015).

Dalam keterampilan pukulan dan ayunan, keberhasilan gerakan sangat bergantung pada
urutan pergerakan dari segmen tubuh bagian bawah ke atas. (Kageyama dkk., 2014)
menjelaskan bahwa koordinasi sekuensial antar-segmen, khususnya antara panggul, batang
tubuh, dan lengan, sangat penting dalam meningkatkan kecepatan akhir alat pemukul, serupa
dengan mekanisme dalam gerakan woodball. Dalam konteks ini, backswing yang optimal
memungkinkan transfer energi secara bertahap dan efisien dari tubuh ke stick dan akhirnya ke
bola. Penelitian tentang ayunan golf (Kawamura dkk., 2019) juga menunjukkan bahwa efisiensi
transfer energi mekanik selama fase backswing dan downswing merupakan kunci dalam
menghasilkan kecepatan ayunan yang optimal. Jika sudut backswing terlalu besar tanpa kontrol
tubuh yang memadai, efisiensi energi menurun, menyebabkan penurunan hasil jarak pukulan.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian ini, di mana sudut backswing menengah (sekitar
118,55°) justru menghasilkan jarak pukulan terbaik. Selain itu, satu studi menegaskan bahwa
kontrol stabilitas tubuh, khususnya pada area pinggul dan punggung bawah, berperan penting
dalam mendukung transfer energi yang efisien dalam gerakan ayunan (Kibler & Safran, 2000).
Kelemahan dalam kontrol ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan dan inefisiensi gerakan,
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yang secara praktis menjelaskan mengapa sudut backswing yang terlalu besar justru
menurunkan efektivitas pukulan woodball. Dukungan tambahan diberikan oleh (Escamilla
dkk., 2017) yang mengkaji gerakan pitching dalam bisbol. Mereka menemukan bahwa
keberhasilan lemparan sangat dipengaruhi oleh sudut awal, kecepatan segmental, dan
koordinasi dinamis antar sendi. Fenomena serupa terjadi dalam woodball, di mana sudut
backswing yang tepat memberikan keuntungan pada kecepatan maksimal stick saat kontak
dengan bola, serta menjaga konsistensi arah pukulan. (Glazier, 2011) menambahkan bahwa
dalam olahraga berbasis ayunan seperti golf, variasi dalam sudut backswing yang berlebihan
dapat meningkatkan variabilitas hasil pukulan. Temuan sudut backswing optimal ini sejalan
dengan teori “optimal kinematic sequencing” dalam biomekanika olahraga, yang menyatakan
bahwa gerakan ayunan memiliki rentang sudut optimal untuk mencapai output performa
maksimal (Blazevich, 2017). Oleh karena itu, keberhasilan performa tidak hanya ditentukan
oleh besar sudut, tetapi juga oleh kemampuan atlet untuk mengendalikan backswing dalam
rentang sudut yang optimal dan konsisten.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah
subjek relatif kecil (N = 7 atlet), sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati.
Kedua, variabel biomekanika lain seperti kecepatan ayunan, percepatan rotasi tubuh, sudut
kontak stick terhadap bola, dan ground reaction force belum dianalisis dalam penelitian ini.
Ketiga, faktor lingkungan eksternal seperti jenis permukaan lapangan dan kondisi angin saat
tes tidak dikontrol secara khusus, yang berpotensi mempengaruhi hasil jarak pukulan.

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang penting. Latihan
teknik pukulan sebaiknya menargetkan backswing dalam rentang sudut optimal sekitar 115°—
120°, dan latihan koordinasi gerak tubuh juga perlu menjadi bagian penting dari program
pengembangan atlet woodball. Evaluasi gerak secara berkala menggunakan analisis video
dapat membantu atlet menjaga konsistensi sudut backswing optimal untuk menghasilkan
performa maksimal di lapangan. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat teori
biomekanika modern yang menempatkan kontrol gerak, koordinasi antar segmen, dan stabilitas
tubuh sebagai faktor kunci dalam efektivitas pukulan. Temuan ini tidak hanya relevan untuk
cabang olahraga woodball, tetapi juga memperluas pemahaman tentang pentingnya sudut
optimal backswing dalam berbagai olahraga berbasis ayunan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat bahwa rata-rata sudut
backswing sebesar 121,76° berpengaruh signifikan terhadap rata-rata jarak pukulan jauh
sepanjang 31,41m dengan p-value = (0,000) < 0,05. Dalam penelitian ini terdapat sudut yang
efektif yaitu 118,55° dengan panjang jarak 39,99 meter, dengan nilai Z skor -2,384 serta p-value
=0,017 <0,05.
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